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Abstrak 

Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis sebagai pusat sumber belajar dalam mendukung 
peningkatan literasi peserta didik. Namun, kondisi perpustakaan SMPN 1 Labang, Kabupaten 
Bangkalan, belum berfungsi secara optimal karena kurang terawat, tidak tertata dengan baik, serta 
minim daya tarik bagi siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk merevitalisasi perpustakaan 
sekolah sebagai upaya meningkatkan minat baca dan literasi siswa. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif, di mana tim Asistensi Mengajar terlibat langsung 
bersama pihak sekolah dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi revitalisasi. Kegiatan 
dilakukan melalui observasi kondisi awal, penataan ulang ruang dan koleksi buku, pelabelan rak, 
penambahan elemen visual edukatif, serta perbaikan kebersihan dan tampilan perpustakaan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan mampu menciptakan lingkungan baca yang 
lebih bersih, rapi, nyaman, dan menarik, sehingga mendorong meningkatnya minat kunjung dan 
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. Dengan demikian, revitalisasi perpustakaan sekolah terbukti 
berkontribusi positif dalam mendukung penguatan budaya literasi di SMPN 1 Labang. 
Kata kunci - revitalisasi perpustakaan, literasi, minat baca, perpustakaan sekolah, asistensi mengajar 
 

Abstract 
The school library plays a strategic role as a learning resource center to support the improvement of 
student literacy. However, the library at SMPN 1 Labang, Bangkalan Regency, has not been functioning 
optimally due to poor maintenance, poor organization, and minimal appeal to students. This community 
service activity aims to revitalize the school library as an effort to increase students' interest in reading 
and literacy. The method used is a qualitative approach with a participatory method, where the 
Teaching Assistance team is directly involved with the school in the planning, implementation, and 
evaluation of the revitalization. Activities are carried out through observation of initial conditions, 
rearranging space and book collections, labeling shelves, adding educational visual elements, and 
improving the cleanliness and appearance of the library. The results of the activity show that the library 
revitalization is able to create a cleaner, tidier, more comfortable, and more attractive reading 
environment, thus encouraging increased interest in visiting and utilizing the library by students. Thus, 
the revitalization of the school library has been proven to make a positive contribution in supporting 
the strengthening of literacy culture at SMPN 1 Labang. 
Keywords - library revitalization, literacy, reading interest, school libraries, teaching assistance 
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PENDAHULUAN   
Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis sebagai pusat sumber belajar yang 

menyediakan beragam informasi dan referensi untuk menunjang proses pendidikan. Hal ini diperkuat 

oleh (Budiarto, 2023) Pusat  sumber  belajar  bagi  peserta  didik  merupakan  tempat  atau  fasilitas  
yang dirancang untuk  membantu  siswa  atau  peserta  didik  dalam  memperoleh  informasi,  sumber 

daya, dan dukungan yang mereka butuhkan untuk belajar dengan lebih efektif. Keberadaan 
perpustakaan yang dikelola dengan baik tidak hanya membantu siswa dalam mencari bahan bacaan, 

tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan budaya literasi sejak dini. Namun, kondisi 

ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di SMPN 1 Labang, Bangkalan. Berdasarkan temuan di 
lapangan, minat kunjung siswa ke perpustakaan masih sangat rendah. Banyak siswa enggan 

memanfaatkan fasilitas tersebut karena perpustakaan berada dalam keadaan kotor, kurang terawat, 
dan tidak memberikan kenyamanan sebagai tempat membaca atau belajar. Bahkan, sebagian siswa 

beranggapan bahwa ruang tersebut tidak mencerminkan perpustakaan yang sesungguhnya, sehingga 
mereka memilih untuk tidak menggunakannya. Situasi ini tentu berdampak pada rendahnya 

kemampuan literasi siswa yang seharusnya dapat ditingkatkan melalui keberadaan perpustakaan yang 

layak dan menarik. Kemampuan literasi di Indonesia tentunya sangat rendah dibandingkan dengan 
negara lain, Indonesia merupkan negara yang berada di posisi ke 70 dari 80 negara yang berpartisipasi 

dalam PISA 2022 dengan score literasi membaca 359 (Fauji, 2022). skor literasi Indonesia secara 
absolut masih tergolong rendah, yaitu mengalami penurunan sebesar 12 poin, tidak sebesar penurunan 

rata-rata internasional yang tercatat sebanyak 18 poin (Nasrullah et al., 2024). 

Literasi merupakan kompetensi kunci dalam pendidikan abad ke-21 yang berperan penting 
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif peserta didik. Menurut (Nurfadillah 

et al., 2024), literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 
mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara 

efektif dalam berbagai konteks kehidupan. Sejalan dengan hal tersebut, (Saba, 2024) menegaskan 
bahwa literasi menjadi fondasi utama bagi keberhasilan pembelajaran dan kesiapan individu dalam 

menghadapi tantangan global yang terus berkembang. Oleh karena itu, penguatan literasi sejak jenjang 

pendidikan dasar dan menengah menjadi langkah strategis dalam menyiapkan peserta didik agar 
mampu beradaptasi dengan perubahan sosial, teknologi, dan informasi yang semakin kompleks. Selain 

itu, kemampuan literasi yang baik memungkinkan peserta didik untuk mengolah informasi secara kritis 
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang keliru. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan kembali peran 

perpustakaan sekolah sebagai pusat kegiatan literasi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Munawaroh et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan jantung proses pembelajaran, 

karena berfungsi sebagai sumber belajar, pusat informasi, serta wahana pengembangan minat baca 

dan budaya literasi siswa. Perpustakaan seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat menyimpan 

buku, tetapi juga menjadi ruang yang mampu menumbuhkan budaya membaca serta meningkatkan 
kemampuan literasi peserta didik. Literasi sendiri mencakup kemampuan memperoleh, memahami, 

menganalisis, dan mengolah informasi dari berbagai sumber, baik cetak maupun digital. Namun, 
kenyataannya masih banyak perpustakaan sekolah yang belum dikelola dengan baik, termasuk dari 

aspek kebersihan, penataan ruang, ketersediaan koleksi, dan pelaksanaan program literasi. Kondisi 
seperti ini membuat perpustakaan kurang menarik bagi siswa sehingga tidak dimanfaatkan secara 

optimal sebagai bagian dari proses belajar. Situasi tersebut juga tampak di SMPN 1 Labang, di mana 

perpustakaan yang kotor dan tidak terawat membuat siswa enggan berkunjung dan bahkan 
menganggapnya bukan sebagai ruang perpustakaan yang sesungguhnya. 

Selain lingkungan fisik, ketersediaan dan relevansi koleksi bacaan juga menjadi faktor penting 
dalam mendukung peningkatan literasi peserta didik. (Aeni et al., 2025) menegaskan bahwa koleksi 

perpustakaan yang sesuai dengan jenjang usia, tingkat perkembangan, serta kebutuhan belajar peserta 

didik berpengaruh terhadap peningkatan minat baca dan pemahaman isi bacaan. Koleksi bacaan yang 
bervariasi, mutakhir, dan kontekstual akan mendorong siswa untuk lebih aktif memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. Sementara itu, (Afrilia, 2024) menekankan bahwa perpustakaan 
sekolah perlu dikelola secara aktif sebagai pusat kegiatan literasi, bukan sekadar tempat penyimpanan 

buku. Dengan pengelolaan yang baik dan penyediaan koleksi yang relevan, perpustakaan sekolah dapat 

berperan optimal dalam membangun budaya literasi yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan. 
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Kegiatan revitalisasi perpustakaan ini merupakan upaya perbaikan fasilitas literasi yang 
dilaksanakan di SMPN 1 Labang, Kabupaten Bangkalan, sebagai respons terhadap kondisi perpustakaan 

yang belum berfungsi secara optimal. Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan pihak 

sekolah, diketahui bahwa minat literasi siswa masih rendah, dan perpustakaan belum mampu 
memberikan dukungan yang memadai karena kondisi ruangannya kotor, kurang terawat, dan tidak 

menarik bagi peserta didik. Kondisi ini sejalan dengan pendapat (Shafi, 2025) yang menyatakan bahwa 
perpustakaan sekolah seharusnya menjadi pusat sumber belajar dan wahana pengembangan budaya 

baca, sehingga pengelolaannya harus mendukung kenyamanan dan ketertarikan pengguna. Oleh 
karena itu, program ini bertujuan membantu sekolah menata ulang perpustakaan agar lebih bersih, 

rapi, dan nyaman digunakan. Upaya yang dilakukan meliputi penyediaan tata ruang yang lebih teratur, 

penataan koleksi bacaan sesuai jenjang siswa, serta dekorasi pendukung literasi yang mampu menarik 
perhatian peserta didik.  

 

METODE  
Kegiatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif, di mana 

pelaksana terlibat secara langsung dan aktif bersama pihak sekolah dalam seluruh rangkaian proses 
kegiatan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena sosial dan kondisi nyata 
di lapangan berdasarkan perspektif partisipan (Waruwu, 2024). Metode partisipatif memungkinkan 

terjadinya kolaborasi antara pelaksana dan warga sekolah sehingga setiap kegiatan revitalisasi 

dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kondisi aktual sekolah. Menurut (Nufus et al., 2024), pendekatan 
partisipatif menekankan keterlibatan aktif pemangku kepentingan dalam proses perubahan sebagai 

upaya peningkatan kualitas praktik pendidikan. Dengan keterlibatan langsung tersebut, data yang 
diperoleh bersifat kontekstual, reflektif, dan relevan dengan tujuan peningkatan literasi melalui 

revitalisasi perpustakaan sekolah. Mengacu pada (Achjar et al., 2023), observasi partisipatif 
memungkinkan peneliti tidak hanya melihat situasi, tetapi juga mengalami secara langsung proses yang 

terjadi sehingga data yang diperoleh menjadi lebih komprehensif dan bermakna. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi kondisi fisik perpustakaan, 
wawancara dengan pihak sekolah untuk mengetahui kendala dan kebutuhan pengelolaan, serta 

dokumentasi berupa foto dan video untuk merekam tahapan pelaksanaan dan perubahan yang terjadi 
(Amazihono et al., 2024). Tim Asistensi Mengajar berperan aktif dalam seluruh kegiatan revitalisasi, 

mulai dari perencanaan, penataan ruang dan rak buku, pelabelan, hingga penyusunan media 

pendukung literasi yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan menarik bagi 
siswa. 

Kegiatan ini diawali dengan tahap observasi yang dilaksanakan pada 4 Oktober 2025. Pada 
tahap ini, tim Asistensi Mengajar melakukan pengamatan langsung serta wawancara informal dengan 

pihak sekolah untuk mengetahui kondisi perpustakaan dan berbagai hambatan yang menyebabkan 

siswa kurang memanfaatkannya. Observasi difokuskan pada kebersihan ruangan, penataan rak dan 
koleksi buku, ketersediaan bacaan, serta tingkat pemanfaatan perpustakaan oleh peserta didik. Hasil 

temuan tersebut menjadi dasar penyusunan rencana revitalisasi yang mencakup penataan ulang ruang, 
pengelompokan dan klasifikasi buku, serta perancangan kegiatan literasi yang lebih menarik dan 

sistematis. 
Tahap selanjutnya melakukan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung pada 6 Oktober hingga 

29 November 2025. Dalam tahap ini, tim Asistensi Mengajar bersama guru dan siswa terlibat secara 

aktif melakukan berbagai upaya perbaikan perpustakaan. Kegiatan meliputi pembersihan ruangan, 
penataan ulang rak agar lebih rapi, pengelompokan koleksi sesuai kategori dan jenjang pembaca, serta 

pemasangan label guna memudahkan siswa mengakses bahan bacaan. Tim Asistensi Mengajar juga 
penambahan dekorasi visual untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan mendorong minat 

membaca. 

Terakhir yaitu evaluasi dan pelaporan, dilakukan pada akhir kegiatan sebagai penutup 
rangkaian revitalisasi. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi perpustakaan sebelum dan 

sesudah revitalisasi, melihat peningkatan kunjungan siswa, serta mencermati keterlibatan mereka 
dalam kegiatan literasi. Seluruh data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, menurut 

(Rifa’i, 2024) mengatakan bahwa deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. Hasil kegiatan kemudian disusun dalam laporan akhir sebagai dokumentasi dan 
luaran program revitalisasi perpustakaan di SMPN 1 Labang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 SMPN 1 Labang merupakan sekolah menengah pertama yang menjadi sasaran tempat Asistensi 

Mengajar, yang terletak di Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Melalui observasi yang dilakukan tim 
Asistensi Mengajar, sekolah SMPN 1 Labang memiliki perpustakaan yang cukup luas, dengan dua 

ruangan. Dalam ruangan tersebut, terdapat 5 meja tempat membaca, 2 meja tempat pustakawan dan 

11 rak buku. Pertama kali tim asistensi mengajar mengunjuki perpustakaan tersebut, tentunya cukup 
memprihatinkan, perpustakaan cukup berdebu, kotor, buku yang tidak terpakai berserakan tidak rapi, 

ruangan kurang pencahayaan, dan buku-buku di rak tidak tersusun rapi. 
 Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perpustakaan SMPN 1 Labang belum mampu 

menjalankan fungsinya secara optimal sebagai pusat literasi sekolah. Ketidaknyamanan ruang, mulai 
dari debu yang menumpuk, pencahayaan yang kurang memadai, hingga penataan buku yang tidak 

teratur, membuat siswa tidak tertarik untuk memanfaatkannya sebagai tempat membaca maupun 

mencari referensi. Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat (Dian Wahyuningsih et al., 2025) yang 
menyatakan bahwa kebersihan, pencahayaan, dan keteraturan ruang perpustakaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi kunjung dan aktivitas literasi peserta didik. Selain itu, tidak adanya sistem 

klasifikasi yang jelas pada rak buku menyulitkan peserta didik saat mencari bahan bacaan yang mereka 
butuhkan. Padahal, perpustakaan yang tertata dengan baik memegang peranan penting dalam 

menumbuhkan minat baca dan mendukung proses pembelajaran (Rismauli, 2024). Situasi awal 
perpustakaan yang memprihatinkan tersebut menjadi dasar dilakukannya program revitalisasi untuk 

menciptakan lingkungan literasi yang lebih layak dan menarik bagi siswa. 

 

 
Gambar 1. Kondisi Perpustakaan Sebelum dilakukan Revitalisasi 

 

 
Gambar 2. Kondisi Perpustakaan Sebelum dilakukan Revitalisasi 

 

 Mengatasi permasalahan tersebut, tim Asistensi Mengajar menyusun program kerja berupa 

revitalisasi perpustakaan yang difokuskan pada penataan dua ruangan yang ada. Program ini bertujuan 
menciptakan lingkungan baca yang lebih layak, terorganisasi, dan menarik bagi peserta didik. Langkah 
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awal yang dilakukan adalah merancang konsep penataan ulang kedua ruangan tersebut, kemudian 
mengonsultasikannya kepada pihak sekolah untuk memperoleh persetujuan. Setelah rencana 

mendapat persetujuan, tim mulai melakukan serangkaian kegiatan revitalisasi. Ruangan pertama yang 

semula hanya digunakan sebagai tempat penyimpanan buku yang tidak terpakai dibersihkan, dirapikan, 
dan ditata kembali agar lebih teratur serta tidak mengganggu estetika perpustakaan. Sementara itu, 

ruangan kedua yang menjadi area membaca dan penempatan rak buku ditata ulang agar lebih 
fungsional, termasuk pengelompokan koleksi sesuai kategori, pemasangan label baru pada rak, serta 

penambahan elemen visual seperti poster edukatif dan kutipan motivasi membaca. Perbaikan ini tidak 
hanya meningkatkan kenyamanan dan tampilan ruang, tetapi juga mempermudah siswa dalam 

mengakses dan memilih bahan bacaan. 

 

 
Gambar 3. Kondisi Perpustakaan Sesudah dilakukan Revitalisasi 

 

 
Gambar 4. Kondisi Perpustakaan Sesudah dilakukan Revitalisasi 

 

 Setelah proses revitalisasi dilaksanakan, tata ruang perpustakaan mengalami perubahan yang 
signifikan dan menjadi jauh lebih teratur. Buku-buku yang sebelumnya tidak tersusun sesuai 

kategorinya kini telah dikelompokkan dan diberi label sehingga memudahkan siswa dalam menemukan 
bacaan yang mereka butuhkan. Penataan koleksi dan ruang perpustakaan yang rapi serta bersih sejalan 

dengan pendapat (Sahidi et al., 2024) yang menyatakan bahwa keteraturan dan kenyamanan ruang 

perpustakaan berpengaruh terhadap minat kunjung dan aktivitas membaca peserta didik. Perubahan 

ini membuat suasana perpustakaan menjadi lebih rapi, bersih, dan nyaman untuk digunakan, baik 

sebagai tempat membaca maupun mencari referensi, sebagaimana ditegaskan (Mustika et al., 2025) 

oleh bahwa revitalisasi fisik perpustakaan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi. 
Dampaknya, siswa yang sebelumnya enggan berkunjung mulai menunjukkan ketertarikan untuk 
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memanfaatkan perpustakaan, baik sebagai tempat membaca maupun mencari referensi. Selain 
melakukan penataan koleksi, tim Asistensi Mengajar juga menambahkan elemen dekoratif seperti 

poster edukatif dan kutipan motivasi pada dinding, serta memperbarui tampilan visual ruang 

perpustakaan agar lebih menarik. Hal ini selaras dengan pendapat (Aryani & Purnomo, 2023)yang 
menekankan bahwa lingkungan literasi yang kaya visual dan pesan edukatif dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan serta mendorong tumbuhnya budaya literasi di sekolah. Sentuhan 
ini tidak hanya memperindah ruangan, tetapi juga menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan 

mendukung kegiatan literasi siswa. 
 Selain melakukan penataan ulang pada kedua ruangan perpustakaan, tim Asistensi Mengajar 

juga melakukan pembenahan di area luar perpustakaan dengan memberikan pengecatan ulang agar 

tampilan luar terlihat lebih bersih dan menarik. Upaya ini bertujuan memperbaiki kesan awal bagi siswa 
ketika mendekati perpustakaan sehingga mereka merasa lebih nyaman untuk masuk dan 

memanfaatkannya. Tidak hanya itu, meja pustakawan yang sebelumnya kurang tertata juga dirapikan 
dan diorganisasi kembali agar lebih fungsional serta memudahkan pengelolaan administrasi 

perpustakaan. Pembenahan ini turut mendukung terciptanya suasana perpustakaan yang lebih teratur 

dan profesional, sehingga secara keseluruhan mampu meningkatkan kenyamanan dan minat siswa 
untuk berkunjung.  

 

 
Gambar 6. Kondisi Perpustakaan Sebelum dilakukan Pengecatan 

 

 
Gambar 7. Kondisi Perpustakaan Sesudah dilakukan Pengecatan 

 

 Secara keseluruhan, upaya revitalisasi perpustakaan di SMPN 1 Labang memberikan dampak 
positif terhadap meningkatnya akses dan minat siswa dalam kegiatan literasi. Perpustakaan yang 

sebelumnya kurang terawat kini mulai kembali dimanfaatkan sebagai pusat belajar dan sumber 
referensi bagi peserta didik. Perbaikan tata ruang, penataan koleksi, serta pembenahan area luar 

perpustakaan terbukti mampu menciptakan suasana yang lebih nyaman dan menarik sehingga 

mendorong siswa untuk berkunjung dan membaca. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan fisik dan 
visual pada perpustakaan dapat berpengaruh terhadap perilaku literasi peserta didik. Temuan tersebut 

juga menegaskan pentingnya dukungan dan keterlibatan aktif pihak sekolah dalam membangun ruang 
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literasi yang kondusif dan selaras dengan kebutuhan pembelajaran siswa (Mopangga et al., 2025). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan revitalisasi perpustakaan sekolah yang dilaksanakan di SMPN 1 Labang, Kabupaten 

Bangkalan, memberikan dampak positif terhadap optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai pusat 

literasi sekolah. Revitalisasi yang meliputi pembersihan ruang, penataan ulang tata letak dan rak buku, 
pengelompokan serta pelabelan koleksi, penambahan elemen visual edukatif, hingga pengecatan area 

luar perpustakaan berhasil menciptakan lingkungan baca yang lebih bersih, rapi, dan nyaman. 

Perubahan kondisi fisik dan visual perpustakaan tersebut mampu meningkatkan ketertarikan siswa 
untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat membaca serta mencari referensi 

pembelajaran. Dengan kondisi perpustakaan yang lebih representatif, upaya ini turut mendukung 
penguatan budaya literasi siswa dan mengembalikan peran perpustakaan sebagai fasilitas pendukung 

pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, disarankan agar pihak sekolah dapat melanjutkan dan 

menjaga keberlanjutan program revitalisasi perpustakaan yang telah dilakukan. Perawatan rutin 

terhadap kebersihan, kerapian, serta penataan koleksi perlu dilakukan secara konsisten agar kondisi 
perpustakaan tetap terjaga. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mengembangkan program literasi 

pendukung, seperti jadwal kunjungan rutin perpustakaan, pojok baca, atau kegiatan membaca 
terprogram, sehingga pemanfaatan perpustakaan dapat semakin optimal. Dukungan dari seluruh warga 

sekolah, termasuk guru, pustakawan, dan peserta didik, sangat diperlukan agar perpustakaan tidak 

hanya berfungsi sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai pusat pengembangan literasi yang 
berkelanjutan. 
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